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ABSTRAK 
 

Pasar modal Indonesia dikelola oleh suatu perusahaan swasta berbentuk perseroan terbatas yaitu, PT. 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Peran aktif lembaga pasar modal sangat dibutuhkan dalam menunjang 

perekonomian suatu negara. Industri barang konsumsi merupakan salah satu sektor industri diantara 

berbagai sektor-sektor industri yang ada di pasar modal Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham Pada Sektor Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Periode penelitian dilakukan mulai dari tahun 2010-2013. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif yaitu 

pendekatan penelitian yang menggunakan data berbentuk angka. Metode pengambilan sampel adalah 

purposive sampling method. Dari 36 populasi perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia diambil sebanyak 21 perusahaan. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Current Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2), Return On Asset (X3), dan Earning Per Share (X4) 

dan Harga Saham (Y) sebagai variabel terikat. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi 

linier berganda, dengan mempertimbangkan syarat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesis yang digunakan adalah 

uji statistik secara simultan (uji F)  dan uji statistic secara parsial (uji t) dan dengan taraf signifikan α = 

5%. Penganalisisan data menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 19. 

Hasil uji secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa variabel Return On Asset, dan Earning Per Share 

yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham. Hasil uji secara simultan (uji F) 

menunjukkan varibel bebas (Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Earning Per 

Share) secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut disarankan agar investor hendaknya lebih memperhatikan variabel Current Ratio, 

Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Earning Per Share sebagai referensi dalam pengambilan 

keputusan investasi. Karena variabel Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, dan Earning 

Per Share mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga saham 
 

KATA KUNCI  : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset, Earning Per Share 

dan Harga Saham 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal sering diartikan sebagai tempat 

transaksi pihak yang membutuhkan dana 

(perusahaan) dan pihak yang kelebihan 

dana (pemodal). Undang-undang Pasar 

Modal No. 8 tahun 1995 tentang Pasar 

Modal mendefinisikan pasar modal sebagai 

“kegiatan yang bersangkutan dengan 

penawaran umum dan perdagangan efek, 

perusahaan publik yang berkaitan dengan 

efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan 

profesi yang berkaitan dengan efek”. Pasar 

modal Indonesia dikelola oleh suatu 

perusahaan swasta berbentuk perseroan 

terbatas yaitu, PT. Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Peran aktif lembaga pasar modal 

sangat dibutuhkan dalam menunjang 

perekonomian suatu negara.  

Industri barang konsumsi merupakan salah 

satu sektor industri diantara berbagai 

sektor-sektor industri yang ada di pasar 

modal Bursa Efek Indonesia. Apabila 

dibandingkan dengan indeks pada tahun-

tahun 1990-an, indeks harga saham sektor 

industri barang konsumsi telah mengalami 

kemajuan yang cukup besar. Namun 

perkembangan sektor ini terlihat sangat 

lambat apabila dibandingkan dengan indeks 

harga saham sektor lainnya. Secara umum, 

fluktuasi pada indeks harga saham sektor 

industri tidak sebesar fluktuasi pada indeks 

harga saham sektor-sektor lainnya yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia. Padahal 

keberadaan sektor industri ini secara 

langsung dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat, baik untuk kalangan atas, 

menengah, ataupun bawah. 

Reaksi pasar juga diperlihatkan juga dari 

sisi harga saham. Harga saham yang terjadi 

di pasar modal ditentukan oleh pelaku 

pasar. Dalam pasar modal yang efisien 

semua sekuritas diperjualbelikan pada 

harga pasar. Harga pasar saham adalah 

harga yang ditentukan oleh investor melalui 

pertemuan permintaan dan penawaran. 

Pertemuan ini dapat terjadi karena para 

investor sepakat terhadap harga suatu 

saham. Harga saham mengalami perubahan 

naik dan turun dari satu waktu ke waktu 

lain. Perubahan tersebut tergantung pada 

kekuatan permintaan dan penawaran, 

apabila suatu saham mengalami kelebihan 

permintaan, maka harga cenderung naik. 

Sebaliknya jika terjadi kelebihan 

penawaran maka harga saham cenderung 

turun. 

Sebelum para investor memutuskan 

menginvestasikan dananya di pasar modal, 

investor harus melakukan kegiatan yang 

paling penting yaitu melakukan penilaian 

dengan teliti dan cermat terhadap emiten 

dengan membeli sekuritas yang 

diperdagangkan di bursa efek, serta 

menyakinkan bahwa informasi yang 

diterima tersebut benar dan akurat. 

Sejumlah informasi yang berkaitan tentang 

dinamika harga saham harus dimiliki oleh 

para calon investor dalam melakukan 

kegiatan investasi agar bisa mengambil 

keputusan tentang saham perusahaan yang 
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layak untuk dipilih. Beberapa rasio 

keuangan yang sering digunakan dalam 

suatu perusahaan untuk mengukur rasio 

keuangan perusahaan.  

 

Menurut Hanafi (2009:76),  

“Rasio keuangan terdiri dari lima kategori 

yaitu (1) Rasio Likuiditas contohnya Cash 

ratio, Current ratio; (2) Rasio Aktivitas 

contohnya perputaran piutang, perputaran 

persediaan; (3) Rasio Solvabilitas 

contohnya Debt to equity, Debt to total 

assets; (4) Rasio Profitabilitas yaitu 

contohnya Return on assets, Net profit 

margin, Earning per share; (5) Rasio Pasar 

contohnya Price earning ratio, Dividend 

yield”. 

 

Rasio likuiditas (liquidity ratio) digunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam membayar hutang-hutang jangka 

pendeknya. Ukuran rasio likuiditas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

current ratio.  

Menurut Hanafi & Abdul (2009:77) current 

ratio merupakan “perbandingan antara 

jumlah aktiva lancar dengan jumlah hutang 

lancar”. Rasio yang rendah menunjukkan 

resiko likuiditas yang tinggi, sedangkan 

rasio lancar yang tinggi menunjukkan 

adanya kelebihan aktiva lancar yang akan 

berpengaruh tidak baik terhadap 

profitabilitas perusahaan.  

Rasio solvabilitas atau biasa sering di sebut  

rasio leverage (leverage ratio) 

menggambarkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal maupun asset. 

Ukuran rasio leverage yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah debt to equity 

ratio. Rasio ini mengindentifikasi sejauh 

mana perusahaan dapat menanggung 

kerugian tanpa harus membahayakan 

kepentingan kreditornya. Dengan 

meningkatnya debt to equity ratio 

memperlihatkan besarnya pembiayaan 

perusahaan yang berasal dari hutang, 

sehingga dapat menurunkan laba 

perusahaan, yang berarti akan 

mempengaruhi perubahan laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan. 

Menurut Prihadi  (2010:152), Return on 

assets yaitu “rasio untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam 

mendayagunakan aset untuk memperoleh 

laba, dan untuk mengukur hasil total untuk 

seluruh penyedia sumber dana yaitu 

kreditor dan investor”. Menurut Sudana 

(2011:22), “Semakin besar Return on assets 

maka semakin efisien penggunaan aktiva 

perusahaan atau dengan jumlah aktiva yang 

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar 

dan sebaliknya”, sehingga berpengaruh 

pula terhadap nilai jual harga saham suatu 

perusahaan. Menurut Tandelilin 

(2010:374), Earning per share yaitu “rasio 

yang mengukur besarnya laba bersih 
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perusahaan yang siap dibagikan kepada 

semua pemegang saham perusahaan dengan 

melihat laba per lembar saham”. Jika 

Earning Per Share semakin tinggi, maka 

semakin besar laba dan terjadi peningkatan 

pada jumlah harga saham perusahaan. Jadi 

jika nilai rasio itu baik maka dapat 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut baik 

dan sehat, dan ini juga akan berpengaruh 

terhadap nilai jual harga saham perusahaan.  

Semakin tinggi nilai Current Ratio maka 

harga saham rendah, karena rasio lancar 

yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan 

aktiva lancar yang tidak baik terhadap harga 

saham perusahaan. Debt to Equity Ratio 

yang tinggi mempunyai dampak yang 

buruk, karena tingkat hutang yang semakin 

tinggi berarti beban bunga akan semakin 

besar dan ini menunjukkan keuntungan 

berkurang. Makin tinggi debt to equity 

ratio, makin besar financial leverage dan 

makin besar proporsi dana kreditor yang 

digunakan untuk menghasilkan laba dan 

akan semakin rendah begitu juga nilai harga 

saham perusahaan menjadi semakin rendah 

pula. Semakin besar Return on assets maka 

semakin efisien penggunaan aktiva 

perusahaan atau dengan jumlah aktiva yang 

sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar 

dan sebaliknya, sehingga berpengaruh pula 

terhadap nilai jual harga saham suatu 

perusahaan. Jika Earning Per Share 

semakin tinggi, maka semakin besar laba 

dan terjadi peningkatan pada jumlah harga 

saham perusahaan. Jadi jika nilai rasio itu 

baik maka dapat dikatakan bahwa 

perusahaan tersebut baik dan sehat, dan ini 

juga akan berpengaruh terhadap nilai jual 

harga saham perusahaan. 

 

II. METODE 

Teknik penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian expost facto. 

Indriantoro dan Bambang (2009:27), 

berpendapat bahwa ”Jenis penelitian expost 

facto adalah suatu penelitian yang 

dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa 

yang telah terjadi dan kemudian merunut ke 

belakang untuk mengetahui faktor-faktor 

yang dapat menimbulkan kejadian 

tersebut”. Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif. 

Sugiyono (2010:12), berpendapat bahwa 

“Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan 

penelitian yang menggunakan data berupa 

angka-angka, dan dianalisis menggunakan 

statistik”. Alasan peneliti menggunakan 

pendekatan kuantitatif adalah data yang 

akan dianalisis dalam penelitian ini 

berbentuk angka, dan dianalisis dengan 

menggunakan data statistik . 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar 

secara berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia berdasarkan klasifikasi 

Indonesian Stock Exchange (IDX) periode 
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tahun 2010-2013 yaitu sebanyak 36 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi. pada penelitian ini menggunakan 

21 perusahaan dengan periode penelitian 4 

tahun, maka jumlah anggota sampel yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah 21 x 4 = 

84 anggota sampel. 

 Untuk mencapai tujuan penelitian 

digunakan analisis regresi berganda. 

Analisis regresi ini dapat digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang menyeluruh 

mengenai hubunngan antara variabel 

dependen dan independen baik secara 

simultan atau secara parsial.  

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Pengaruh Current Ratio terhadap 

Harga Saham 

Secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi. Hal ini sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Martono (2010:55), “Current 

Ratio merupakan perbandingan antara 

aktiva lancar (Current Assets) dengan 

hutang lancar (Current Liabilities)”. 

Current Ratio yang tinggi memberikan 

indikasi jaminan yang baik bagi kreditor 

jangka pendek dalam arti setiap saat 

perusahaan memiliki kemampuan untuk 

melunasi kewajiban-kewajiban finansial 

jangka pendeknya. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini 

berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah 

modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

utang. Current Ratio dari hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel Current Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi dengan kata lain Current 

Ratio tidak menjadi atau sebagai 

pertimbangan investor. Dengan tingginya 

hutang yang dimiliki perusahaan 

menunjukkan bahwa hutang tersebut 

dibiayai oleh asset saham investor, hal ini 

akan membuat investor merasa terbebani 

dan daya tarik saham perusahaan akan 

menurun dimata investor karena hal 

teersebut dapat berarti bahwa proporsi 

hutang perusahaan bertambah  besar 

sehingga perusahaan mempunyai beban 

yang semakin berat sehingga harga saham 

perusahaan akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 

tabel 4.11 menunjukkan bahwa secara 

parsial Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai sig. sebesar 0.718. Nilai tersebut lebih 

besar dari α = 0.05, sehingga hipotesis Ha 

diterima yang berarti bahwa variasi 

perubahan nilai variabel bebas Current 
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Ratio tidak dapat menjelaskan variabel 

terikat yaitu harga saham. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widaningsih (2012) pada 

Perusahaan Indeks LQ 45 yang menemukan 

bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham.  

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Harga Saham 

Secara parsial Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi. Hal ini sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa Debt to 

Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Rasio ini berguna 

untuk mengetahui jumlah dana yang 

disediakan pinjaman (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio 

ini berfungsi untuk mengetahui setiap 

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan  utang. Debt to Equtiy Ratio dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Debt to Equtiy Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan properti, dengan kata 

lain Debt to Equtiy Ratio tidak menjadi atau 

sebagai pertimbangan investor. Dengan 

tingginya hutang yang dimilki perusahaan 

menunjukkan bahwa hutang tersebut 

dibiayai oleh modal saham investor, hal ini 

akan membuat investor merasa terbebani 

dan daya tarik saham perusahaan akan 

menurun dimata investor karena hal 

teersebut dapat berarti bahwa proporsi 

hutang perusahaan bertambah  besar 

sehingga perusahaan mempunyai beban 

yang semakin berat sehingga harga saham 

perusahaan akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 

tabel 4.11 menunjukkan bahwa secara 

parsial Debt to Equtiy Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham dengan nilai sig. sebesar 0.234. Nilai 

tersebut lebih besar dari α = 0.05, sehingga 

hipotesis Ha diterima yang berarti bahwa 

variasi perubahan nilai variabel bebas Debt 

to Equtiy Ratio tidak dapat menjelaskan 

variabel terikat yaitu harga saham. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Widaningsih (2012) pada 

Perusahaan Indeks LQ 45 yang menemukan 

bahwa Debt to Equtiy Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham.  

3. Pengaruh Return On Asset 

Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji t pada tabel 4.11 didapat nilai 

probabilitas Return On Equity (ROE) lebih 

besar dari taraf signifikasi yaitu 0,004 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan variabel 

Return On Asset berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Return On Asset 

adalah laba bersih bank dengan total asset. 

Rasio ini mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih 
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melalui penggunaan asset. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan penelitian Faruq Ghozali 

(2012) dan Widaningsih (2012) “yang 

menyatakan bahwa Return On Asset 

berpengaruh signifikan terhadap Harga 

saham”. Menurut Hanafi (2009:159) 

“Return On Assets mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total aset (kekayaan) yang 

dimiliki perusahaan setelah disesuaikan 

dengan biaya-biaya untuk mendanai aset 

tersebut”. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi Return On Assets maka laba 

yang dihasilkan akan semakin tinggi begitu 

juga nilai harga saham perusahaan menjadi 

semakin tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kutipan 

tersebut dapat diketahui bahwa semakin 

rendahnya Return On Assets berpengaruh 

terhadap semakin tingginya nilai harga 

saham. Rasio Return On Assets mengukur 

efisiensi pemegang saham dalam 

penggunaan sahamnya dibisnis perusahaan. 

Return On Assets memberikan pengaruh 

positif terhadap harga saham hal ini terjadi 

dikarenakan bila ditinjau kembali unsur 

asset, sehingga Return On Assets yang 

tinggi menjamin nilai yang tinggi atas 

investasi karena adanya unsur hutang 

tersebut.  

Hal ini juga dapat berarti manajemen dapat 

menggunakan total asset dengan baik dan 

pada akhirnya dapat meningkatkan harga 

saham perusahaan sehingga menarik 

banyak investor untuk menanamkan 

modalnya.  

4.  Pengaruh Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham 

Secara parsial Earning Per Share 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi. Hal ini sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa Earning Per 

Share berpengaruh terhadap harga saham. 

Semakin tinggi nilai Earning Per Share 

semakin tinggi pula laba yang didapat oleh 

para pemegang saham dari setiap lembar 

saham yang dimilikinya. Hal ini akan 

berdampak positif bagi perusahaan sebab 

dengan nilai Earning Per Share yang tinggi 

maka prospek harga saham perusahaan juga 

akan meningkat. Ini akan menjadi daya 

tarik penjualan harga saham bagi para calon 

investor pada perdagangan di pasar modal. 

Sebab setiap investor menginginkan laba 

yang lebih dari hasil investasinya. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t pada 

tabel 4.11 menunjukkan bahwa secara 

parsial Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham dengan 

nilai sig. sebesar 0.000. Nilai tersebut lebih 

kecil dari α = 0.05, sehingga hipotesis Ha 

diterima yang berarti bahwa variasi 

perubahan nilai variabel bebas Earning Per 

Share dapat menjelaskan variabel terikat 

yaitu harga saham. 
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Hasil ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Faruq Ghozali (2012) pada 

perusahaan properti dan penelitian yang 

dilakukan Widaningsih (2012) pada 

Perusahaan Indeks LQ 45 yang menemukan 

bahwa Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

berarti Earning Per Share dapat digunakan 

untuk memprediksi perubahan harga 

saham. Berarti Earning Per Share dapat 

dijadikan salah satu pertimbangan oleh para 

investor dan calon investor untuk 

menentukan keputusan investasi dalam 

bentuk saham. 

5. Pengaruh Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, dan Earning 

Per Share terhadap Harga Saham 

Hasil dari pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, menunjukkan bahwa secara 

simultan Current Ratio, Debt to Equity 

Ratio, Return On Asset, dan Earning Per 

Share berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. Berdasarkan tabel 4.12, 

diperoleh nilai signifikan Uji F sebesar 

0,000 yang artinya lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yaitu 0,05 atau 5%. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan Current 

Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On 

Asset, dan Earning Per Share berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham. Dengan 

nilai koefisien determinasi (Adjusted R 

Square) sebesar 0,94 yang berarti bahwa 94 

% harga saham dapat dijelaskan oleh 

keempat variabel independen. Dari 

persentase yang tergolong tinggi tersebut, 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

pengaruh dari faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini yaitu 

sebesar 6 %. Variabel yang dominan adalah 

Earning Per Share sebesar 0,891. 

Dari hasil pengujian tersebut, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham pada 

perusahaan manufaktur sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia.  

3. Return On Asset berpengaruh 

signifikan positif terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

4. Earning Per Share berpengaruh 

signifikan positif terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

5. Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 

Return On Asset, dan Earning Per 

Share secara simultan berpengaruh 
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signifikan positif terhadap harga saham 

pada perusahaan manufaktur sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia.  

Nilai Adjusted R Square harga saham dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel 

independen yaitu Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Return On Asset, dan Earning 

Per Share sebesar 94%. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat 

pengaruh dari faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini sebesar 

6%. Variabel yang paling dominan yaitu 

Earning Per Share. 
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